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Abstract. The covid-19 pandemic demands adaption and adjustment to new habits, 

especially for students who are required to be able to follow the distance learning 

system. This new habit causes emotional changes in students due to the various 

obstacles they face so that they are expected to be able to regulate emotions in order 

to be able to carry out their activities well. With the ability to regulate emotions, 

students can balance their emotion in dealing with stressful situations during PJJ so 

that they can become individuals who have hardiness. This research is a 

correlational research with 131 high school students in Cilengkrang sub-district as 

respondents. The purpose of this research is to see how closely the relationship 

between emotion regulation ability and hardiness personality is. The measuring 

instrument used to measure the emotion regulation variable is Gross and Jhon’s 

(2003) Emotion Regulation Questionnare (ERQ), while for the Hardiness variable, 

Bartone’s Dispositional Resilience Scale (DRS-15) is used (2007). The analysis 

technique of this research uses Spearman’s Rank so that r = 0.476 with p = 0.000, 

that is, there is a positive relationship between hardiness and emotional regulation. 

That is, the higher the hardiness, the higher the emotional regulation of students in 

running the PJJ system. 
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Abstrak. Pandemi covid-19 menuntut adaptasi dan penyesuaian diri terhadap 

kebiasaan baru khususnya kepada siswa yang diharuskan untuk bisa mengikuti 

sistem pembelajaran jarak jauh. Kebiasaan baru ini mengakibatkan perubahan 

emosi pada siswa dikarenakan adanya pelbagai hambatan yang mereka hadapi 

sehingga mereka diharapkan dapat meregulasi emosi agar mampu melakukan 

aktivitasnya dengan baik. Dengan kemampuan meregulasi emosi siswa dapat 

menyeimbangkan emosinya dalam menghadapi situasi yang menekan selama 

mengikuti PJJ sehingga mampu menjadi pribadi yang memiliki kepribadian 

hardiness. Penelitian ini merupakan penelitian koresional dengan responden 

sebanyak 131 siswa/i sekolah menengah atas di kecamatan Cilengkrang. Tujuan 

dari penelitian ini ingin melihat seberapa erat hubungan antara kemampuan regulasi 

emosi dengan kepribadian hardiness. Alat ukur yang digunakan dalam mengukur 

variabel regulasi emosi menggunakan alat ukur Emotion Regulation Questionnaire 

(ERQ) milik Gross dan Jhon (2003), sedangkan untuk variabel hardiness 

menggunakan Dispositional Resilience Scale (DRS-15) dari Bartone (2007). Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan Rank Spearman 

sehingga didapatkannya r = 0.476 dengan p = 0.000, yaitu terdapat hubungan positif 

antara regulasi emosi dengan kepribadian hardiness. Artinya semakin tinggi 

kemampuan meregulasi emosinya maka semakin tinggi pula kepribadian hardiness 

yang dimiliki siswa dalam menjalankan sistem PJJ. 

Kata Kunci: Hardiness, Regulasi Emosi, PJJ.  
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A. Pendahuluan 

Tertuang dalam surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 mengenai Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), setiap 

pembelajaran dilakukan melalui perangkat komputer, laptop, atau ponsel yang terhubung 

menggunakan jaringan internet. Kebijakan tersebut mulai diberlakukan tanggal 16 Maret 2020 

tahun ajaran 2019-2020 semester genap. Sejak kebijakan diberlakukan, kegiatan belajar 

dilakukan di rumah secara daring atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Selama pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) tidak serta merta berjalan dengan 

baik, banyak kendala yang ditemui selama pelaksanaannya. Kompas mengutip pernyataan 

Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Retno Listyarti melalui keterangan 

pers, bahwa mereka menerima 213 pengaduan terkait pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) dari siswa di berbagai daerah di Indonesia (Farisa, 13 April 2020). KPAI melakukan 

survei ini berangkat dari 246 pengaduan siswa yang mengeluh pembelajaran daring. Survei 

dilakukan pada 13-20 April 2020 dengan responden yang merupakan gabungan siswa dari 

jenjang TK sampai SMA/sederajat dan tersebar di 20 provinsi dan 34 kabupaten/kota. 

Sebanyak 77.8% responden mengeluhkan tugas yang menumpuk karena semua guru 

memberikan tugas dalam waktu yang sempit. 

Hasil jejak pendapat U-report PEKA (peduli kesehatan mental) volume 1 antara 

UNICEF Indonesia dan CIMSA Indonesia pada Agustus 2020, yang melibatkan 638 

responden di 32 provinsi, menyebutkan bahwa 38% anak usia 15-19 tahun mengalami tekanan 

oleh orangtua, 14% tertekan oleh guru, 13% tertekan oleh teman dan 5% tertekan oleh saudara 

(Tirto, 10 September 2020).  

Pada umumnya siswa sekolah menengah atas berada pada fase remaja, dimana masa 

tersebut merupakan salah satu periode perkembangan manusia yang memperlihatkan 

banyaknya perubahan (Hurlock, 2014). Akibat dari adanya perubahan fisik dan hormonal 

adalah terjadinya perubahan dalam aspek emosional pada remaja. Keterbatasannya dalam 

mengola perubahan-perubahan tersebut bisa membawa perubahan besar dalam fluktuasi 

emosinya (Kayyis, 2019). Pada masa remaja umumnya mengalami ketegangan emosi yang 

meninggi karena adanya tekanan sosial dalam menghadapi kondisi baru, serta menjadi 

masalah yang sulit diatasi (Hurlock, 2014). 

Ditemukan keluhan yang serupa di Kecamatan Cilengkrang. Adanya penurunan dalam 

nilai akdemik rata-rata siswa jika dibandingkan dengan semasa tatap muka dikarenakan 

kurangnya inisiatif siswa dalam belajar. Munculnya berbagai keluhan yang dialami siswa 

seperti sering kesulitan memahami materi, banyaknya pemberian tugas dari sekolah, metode 

pembelajaran yang membosankan, sulit betemu dengan teman/peergroupnya, sulit bertemu 

dengan orang yang dikagumi (favourite/penyemangat), kesulitan mengakses internet/koneksi 

buruk, penurunan nilai akademik, masalah perekonomian keluarga, serta kondisi rumah yang 

kurang kondusif. 

Fenomena lainnya ditemukan kebanyakan siswa mengalami perubahan emosi dalam 

penyesuaian diri terhadap sistem PJJ, emosi yang kerap dirasakan antara lain kesal, cemas, 

takut dan jenuh. Berhadapan dengan situasi baru tersebut menuntut mereka untuk beradaptasi 

dan tentunya memunculkan ketegangan emosi yang meninggi pada remaja. Seperti yang 

diungkapkan Hurlock (2014), bahwa pada masa remaja memiliki pola emosi yang terletak 

pada bagaimana remaja tersebut mengendalikan respon emosinya. Dikatakan mampu 

meregulasi emosi apabila seseorang mengetahui bagaimana ia mengalami serta 

mengekspresikan emosinya (Gross, 2007). 

Beberapa siswa tetap memperlihatkan adanya sikap hardiness walaupun menunjukkan 

respon emosi yang tidak tepat, mengekspresikan emosi negatif secara berlebihan 

memperlihatkan kemarahannya dengan ketus dalam merespon serta meluapkan emosinya pada 

orang disekitar. Kepribadian yang dapat membuat individu bertahan menghadapi tekanan 

ataupun masalah dikatakan memiliki kepribadian hardiness (Kobasa, Maddi, & Kahn 1982). 

Sementara penelitian yang dilakukan Yobella (2018), mengungkapkan terdapat hubungan 

positif antara hardiness dengan regulasi emosi yang dilakukan pada 40 dokter spesialis dengan 

pengalaman pernah menangani pasien yang meninggal dunia. Hasil penelitian memperlihatkan 
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77.5% regulasi emosi pada dokter-dokter tersebut berada pada kategori tinggi. Menunjukkan 

bahwa subjek mampu memenuhi aspek-aspek regulasi emosi, lebih mampu memberikan emosi 

positif dengan menekankan emosi negatif yang akan muncul. Artinya subjek dalam penelitian 

ini mampu mengatur serta merespon emosi yang tepat selama menjalankan tugasnya dalam 

melayani pasien. 

Selanjutnya diungkapkan oleh Selvani  dan Dian (2017), menunjukkan adanya 

hubungan negatif mengenai variabel hardiness dengan stress akademik. Dalam penelitian 

mengungkapkan bahwa hardiness memberikan sumbangan efektif sebesar 39% terhadap 

variasi kecenderungan stress akademik. Selain itu penelitian yang dilakukan Bertha Kristiyanti 

(2019), dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kepribadian hardiness memberikan 

sumbangan efektif sebesar 80.1% terhadap regulasi emosi pada penyandang tunadaksa. 

Semakin kuat kerpibadian hardiness, maka semakin baik pula regulasi emosi pada 

penyandang tunadaksa dan sebaliknya. Adapun penelitian yang dilakukan Ribka (2014), atlet 

mahasiswa dengan kemampuan mengontrol emosinya akan mampu mengatasi tekanan 

sehingga mereka memiliki kepribadian hardiness yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa yang bukan atlet. 

Dari uraian di atas, maka diturunkannya perumusan masalah dalam penelitian ini 

diantaranya: “Bagaimana gambaran regulasi emosi dan kepribadian hardiness pada siswa 

SMA di Kecamatan Cilengkrang selama PJJ?” serta “Serta seberapa erat hubungan antara 

hubungan regulasi emosi dengan kepribadian hardiness siswa selama PJJ?”. Selanjutnya, 

tujuan dalam penelitian ini ialah : 

1. Untuk mengetahui data empirik mengenai gambaran regulasi emosi siswa selama PJJ. 

2. Untuk mengetahui data empirik mengenai gambaran kepribadian hardiness selama PJJ. 

3. Untuk melihat seberapa erat hubungan antara kemampuan regulasi emosi dengan 

kepribadian hardiness siswa selama PJJ. 

B. Metodologi Penelitian 

Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang dapat membuat individu bertahan dalam 

menghadapi tekanan ataupun masalah (Kobasa, Maddi, & Kahn, 1979).  Dikatakan memiliki 

kemampuan hardiness ialah memiliki sikap berani dalam menghadapi situasi yang sulit serta 

dapat mengubah situasi tersebut menjadi peluang untuk berkembang (Maddi, 2013). 

Desain ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Dimana penggunaan desain ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai suatu fenomena sehingga dapat 

memberikan penjelasan secara kompleks. (Straus & Corbin, 2003). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan siswa/i SMA yang berada di kecamatan Cilengkrang dengan 

jumlah kurang lebih 233 orang. Teknik convenience sampling digunakan pada penelitian ini. 

Data dikumpulkan menggunakan internet-based melalui Google Form yang diserbarkan pada 

131 siswa. Responden penelitian ini adalah anak dan remaja berusia 15-18 tahun di 

Kecamatan Cilengkrang.  

Alat ukur yang digunakan merupakan adaptasi dan modifikasi skala  Emotion 

Regulation questionnaire (ERQ) dikembangkan oleh Gross dan Jhon (2003) dan telah 

diadaptasi serta diteliti oleh Christiany (2019), yang terdiri dari 10 item dengan dimensi 

cognitive reapprasial dan expressive supression. Skala dalam mengukur regulasi emosi 

dengan menggunakan kusioner skala likert dengan point 1 hingga 7. Uji reliabilitas 

menunjukkan  untuk Cognitive Reappraisal Cronbach’ Alpha = .80 dan Expressive 

Surpression Cronbach’ Alpha = .60.  

Alat ukur yang digunakan ialah menggunakan Dispositional Resilience Scale (DRS-

15) dari Bartone (2007) dan telah diadaptasi serta diteliti oleh Khairunnisa (2020), dengan 

memiliki 3 dimensi yakni, commitment, control, dan challenge. Alat ukur yang terdiri dari 15 

item pernyataan dengan menggunakan skala ukur likert. Uji reliabilitas menunjukkan 

Cronbach’ Alpha = .915. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Korelasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel menunjukkan bahwa nilai sig dari regulasi emosi dengan kepribadian hardiness 

adalah lebih kecil dari signifikan (0,5) atau 5%, sehingga H1 diterima. Artinya, hipotesis 

diterima karena nilai signifikansinya 0,476. Kekuatan hubungan korelasinya cukup, sehingga 

semakin tinggi kemampuan meregulasi emosi, semakin tinggi pula kepribadian hardiness 

yang dimiliki siswa di Kecamatan Cilengkrang dengan arah korelasi positif. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman pada 131 siswa yang aktif mengikuti PJJ di 

Kecamatan Cilengkrang, ditemukan adanya hubungan yang positif antara kemampuan regulasi 

emosi dengan kepribadian hardiness dimana nilai r sebesar 0,476. Hubungan ini menunjukkan 

bahwa arah hubungannya searah, artinya ketika variabel kepribadian hardiness tinggi maka 

variabel kemampuan regulasi emosi juga tinggi. Didapatkan perhitungan data r = 0,476 

dengan signifikansi 0,000 memiliki kategori tingkat korelasi yang cukup. Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Yobella pada tahun 2018 menunjukkan hubungan 

positif antara hardiness dengan regulasi emosi pada 40 dokter spesialis yang memiliki 

pengalaman menanganin pasien yang meninggal dunia. 

Menunjukan bahwa siswa SMA di Kecamatan Cilengkrang memiliki tingkat regulasi 

emosi yang tinggi yaitu sebesar 93,129 %  atau sebanyak 122 dari 131 siswa. Hal tersebut 

menunjukan bahwa mayoritas siswa merasa mampu mengendalikan emosinya untuk 

mengenali emosi, kapan dirasakan emosi tersebut, serta bagaimana cara mengekspresikan 

emosinya sehingga dapat berperilaku sesuai.  

Berdasarkan tabel data demografi, siswa berjenis kelamin perempuan banyak yang 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang tinggi sebanyak 58,015 %. Sedangkan responden 

laki – laki, terdapat 50 siswa atau sebanyak 56,488 % memiliki regulasi emosi yang tinggi. 

Artinya, regulasi emosi pada siswa sekolah menengah atas di Kecamatan Cilengkrang dengan 

jenis kelamin perempuan cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa berjenis 

kelamin laki-laki, dikarenakan responden perempuan cenderung lebih banyak ketimbang laki-

laki. Dalam hal ini jenis kelamin bukanlah faktor utama dalam tingkatan kemampuan regulasi 

emosi, sejalan dengan penelitian Ratnasari dan Suleeman (2017) yang memaparkan 

bahwasannya jenis kelamin bukanlah suatu faktor penentu akan tinggi rendahnya kemampuan 

regulasi emosi melainkan kemampuan tersebut cenderung hasil dari pola asuh orangtua, 

pendidikan serta sosialisasi.   

Responden dengan usia 15 tahun sebesar 21,374 %  memiliki tingkat regulasi emosi 

yang tinggi, untuk usia 16 tahun sebesar 31,297 %, usia 17 tahun sebesar 25,954 %, dan 

sedangkan usia 18 tahun sebesar 14,503 % yang memiliki tingkat regulasi yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan usia 16 tahun di Kecamatan Cilengkrang lebih tinggi 

Correlations 

 X Y 

Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 .476
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 131 131 

Y Correlation Coefficient .476
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 131 131 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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memiliki kemampuan untuk meregulasi emosinya. Seperti yang diungkapka oleh Silver, dkk 

(2012), bahwa usia juga memiliki pengaruh dalam regulasi seseorang. 

Sebagian besar siswa SMA di Kecamatan Cilengkrang memiliki tingkat kepribadian 

hardiness yang tinggi yaitu sebesar 91,603 % atau sebanyak 120 dari 131 siswa. Hal tersebut 

menunjukan bahwa mayoritas siswa merasa mampu mengendalikan peristiwa-peristiwa yang 

mengancam/tidak menyenangkan terhadap menjalani PJJ. Ketiga dimensi pada hardiness 

memiliki kategori tinggi namun terlihat pada dimensi challenge memperlihatkan persentase 

terendah dari ketiga dimensi.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki keyakinan mereka 

dalam tetap terlibat tanpa mempedulikan seberapa buruk hal-hal yang akan terjadi, mampu 

mengendalikan suatu tindakan sebagai solusi serta penyelesaian dalam menghadapi tekanan 

atau masalah, serta menjadikan hambatan/tantangan sebagai peluang untuk berkembang 

walaupun akan sangat rentan setiap kali ada perubahan yang dikenakan pada mereka. 

Berdasarkan data demografi, dibandingkan responden laki – laki, responden 

perempuan memiliki tingkatan hardiness yang lebih tinggi dengan persentase 61,068%. 

Responden perempuan banyak yang memiliki kemampuan hardiness yang tinggi sekitar 73 

siswa atau sebanyak 55,725 % dan sisanya sebanyak 7 siswa atau 5,343 % memiliki hardiness 

yang rendah. Sedangkan responden laki – laki sebanyak 47 siswa atau sebanyak  35,877 %  

dan terdapat 4 siswa atau sebanyak 5,343 % orang yang memiliki hardiness rendah orang 

memiliki hardiness yang tinggi. Artinya, jenis kelamin menunjukan perbedaan antara 

tingkatan hardiness siswa, dimana perempuan memiliki tingkatan hardiness lebih tinggi 

daripada laki-laki. Namun, hal ini tidak signifikan karena secara keseluruhan jumlah 

responden perempuan cenderung lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki. 

Berdasarkan usia, responden yang berusia 15 tahun sebesar 21,374 %  memiliki 

tingkat hardiness tinggi, untuk yang berusia 16 tahun sebesar 30,534 %, usia 17 tahun sebesar 

25,190 %, dan sedangkan usia 18 tahun sebesar 14,503 %  yang memiliki tingkat hardiness 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan usia 16 tahun di Kecamatan Cilengkrang 

lebih tinggi memiliki sikap hardiness.  

Banyaknya faktor lain yang kemungkinan memiliki hubungan dengan kepribadian 

hardiness maupun regulasi emosi, hal inilah yang menjadadi keterbatasan peneliti. Selain itu 

kurangnya responden secara merata baik berdasarkan usia maupun jenis kelamin sehingga 

tidak benar-benar menggambarkan faktor tingkatan mengenai kedua variabel. Terkait 

kurangnya refrensi hasil penelitian yang secara spesifik berkaitan variabel penelitian baik 

penelitian asing maupun nasional yang dapat memperkuat penelitian. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel kemampuan regulasi emosi 

dengan kepribadian hardiness  dengan variabel regulasi emsi pada siswa sekolah menengah 

atas di kecamatan Cilengkrang. 

Tingkat kekuatan hubungan antara variabel Hardiness dengan Regulasi Emosi adalah 

sebesar r = 0,476 yakni pada tingkat hubungan yang cukup serta hubungan kedua variabel 

tersebut bersifat searah. 

Bagi siswa diharapkan untuk membuat rencana tindak ( action plan ) guna meraih 

tujuan dengan tetap mempertahankan motivasi belajar.  

Sekolah dapat mengadakan pelatihan dalam meningkatkan kemampuan meregulasi 

emosi dan kepribadian hardiness. 

Orang tua mengupayakan memenuhi kebutuhan mereka dengan berinteraksi dengan 

mereka seperti menunjukkan persetujuan, minat, dan dorongan sehingga anak-anak merasa 

didukung dan mulai memandang diri serta dunia sebagai hal yang menarik dan berharga. 

Dengan begitu siswa dapat membangun kepercayaan diri akan kemampuannya dalam 

menghadapi hambatan/peristiwa yang tidak menyenangkan dalam melewati proses 

penyesuaian diri. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan 
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penelitian ini dengan mendapatkan subjek penelitian yang lebih banyak di daerah atau 

berbagai instansi lainnya. Serta melakukan observasi agar semakin tergambarkan dengan jelas 

mengenai gambaran kedua variabel maupun hubungannya.  
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